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Abstrak 
Wilayah kepulauan menghadapi tantangan dalam menjaga kesehatan masyarakat dan kebersihan lingkungan, terutama 
terkait pengelolaan sampah, pembakaran sampah terbuka, dan keterbatasan akses pemeriksaan kesehatan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS), pemilahan sampah, bahaya pembakaran sampah, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan 
dasar. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 2026 di Desa Pulau Panjang, Kampung Peres, Kabupaten Serang, Banten, 
dengan melibatkan 31 peserta. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif melalui 
penyuluhan PHBS, diskusi interaktif, praktik pemilahan sampah, edukasi bahaya pembakaran sampah, dan 
pemeriksaan kesehatan dasar. Materi disampaikan oleh Sri Wahyuni, M.Keb., SKM., MKM. Hasil kegiatan 
menunjukkan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan serta meningkatnya pemahaman 
mengenai kesehatan dan pengelolaan lingkungan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan, 
pemilahan sampah, dan pemeriksaan kesehatan merupakan pendekatan relevan untuk membangun masyarakat 
kepulauan yang sehat dan peduli lingkungan. Keberlanjutan kegiatan diperlukan melalui edukasi berkala dan 
pendampingan masyarakat. 
 
Kata Kunci: PHBS, masyarakat kepulauan, pemilahan sampah, kesehatan, lingkungan. 

 
Abstract 

Island communities face challenges in maintaining public health and environmental hygiene, particularly regarding 
waste management, open waste burning, and limited access to health screenings. This Community Service (PKM) 
initiative aimed to raise community awareness regarding Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), waste sorting, 
the hazards of burning waste, and the importance of basic health screenings. The activity was conducted in August 
2026 in Pulau Panjang Village (Kampung Peres), Serang Regency, Banten, involving 31 participants. A participatory 
and educational approach was employed, featuring Healthy and Clean Lifestyle outreach, interactive discussions, 
practical waste sorting demonstrations, education on the dangers of waste burning, and basic health screenings. The 
material was presented by Sri Wahyuni, M.Keb., SKM., MKM. The results demonstrated active community 
participation throughout the program and an improved understanding of health and environmental management. The 
initiative highlights that integrating health education, waste sorting, and health screenings is a relevant approach to 
fostering a healthy, environmentally conscious island community. Sustaining these efforts requires ongoing education 
and community support. 
 
Keywords: Healthy and Clean Lifestyle, island community, waste sorting, health, environment. 
 
1. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu fondasi penting dalam meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat sekaligus menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan (Mulyawan et al., 2025). 
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Penerapan PHBS tidak hanya berkaitan dengan kebiasaan menjaga kebersihan diri, tetapi juga mencakup perilaku 
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengelola sampah, menggunakan air bersih, menjaga sanitasi, 
serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala (Anggraini, 2025; Kusuma et al., 2023; Mose et al., 2025; 
Perdana & Zahid, 2025). Dalam konteks masyarakat yang tinggal di wilayah kepulauan, penerapan perilaku tersebut 
memiliki tantangan yang lebih kompleks karena kondisi geografis, keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan, 
serta keterbatasan sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan (ADAM, 2026; Hairudin La Patilaiya, n.d.; Indriani 
et al., 2024). 

Permasalahan pengelolaan sampah di wilayah kepulauan juga tidak dapat dilepaskan dari praktik pembakaran 
sampah secara terbuka yang masih menjadi salah satu alternatif masyarakat ketika sistem pengumpulan dan 
pengangkutan sampah belum tersedia secara optimal (Juanto et al., 2025). Pembakaran sampah secara sembarangan 
memang dapat dipandang sebagai cara yang cepat untuk mengurangi volume sampah, tetapi praktik tersebut 
berpotensi menimbulkan persoalan baru bagi kesehatan dan lingkungan (Harsono, 2023; Yusmaman et al., 2023). 
Pembakaran sampah, terutama sampah plastik dan material sintetis, dapat menghasilkan asap dan berbagai polutan 
yang berpotensi mengganggu kualitas udara serta meningkatkan paparan masyarakat terhadap bahan pencemar 
(Fakhria et al., 2025; Sidebang et al., 2025). Dengan demikian, pengurangan volume sampah melalui pembakaran 
tidak dapat dipandang sebagai solusi pengelolaan sampah yang aman. 

Praktik tersebut tidak hanya berdampak terhadap individu yang melakukan pembakaran, tetapi juga terhadap 
masyarakat di sekitar lokasi pembakaran karena asap dapat menyebar mengikuti arah angin. Paparan asap secara 
berulang dapat menurunkan kualitas udara lingkungan dan berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan, khususnya 
pada kelompok masyarakat yang sensitif terhadap pencemaran udara. 

Selain dampak kesehatan, pembakaran sampah terbuka juga memiliki konsekuensi terhadap keselamatan 
lingkungan. Permasalahan tersebut menjadi semakin serius pada periode musim kemarau ketika kondisi lingkungan 
cenderung lebih kering dan vegetasi lebih mudah terbakar (Pramudya & Gusri, 2025; Zulfa et al., 2024). Bara api atau 
api yang ditinggalkan setelah pembakaran sampah dapat menyebar ke vegetasi kering maupun material mudah 
terbakar di sekitarnya apabila tidak dikendalikan dengan baik. Risiko tersebut menjadi relevan dalam konteks 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi musim kemarau. 

Pulau Panjang merupakan salah satu wilayah kepulauan di Kabupaten Serang yang memiliki karakteristik 
geografis berbeda dengan wilayah daratan utama. Kondisi geografis kepulauan menyebabkan mobilitas masyarakat 
menuju pusat pelayanan kesehatan dan fasilitas publik tertentu tidak selalu mudah. Pada sisi lain, aktivitas masyarakat 
sehari-hari menghasilkan berbagai jenis sampah rumah tangga maupun sampah dari aktivitas ekonomi dan sosial. 
Apabila sampah tidak dikelola sejak dari sumbernya, keberadaannya berpotensi menimbulkan persoalan lingkungan, 
seperti penurunan kualitas kebersihan lingkungan, pencemaran, bau, serta peningkatan risiko berkembangnya vektor 
penyakit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan kesehatan masyarakat dan persoalan lingkungan pada 
wilayah kepulauan memiliki keterkaitan yang erat. 

Pemilahan sampah menjadi salah satu intervensi awal yang strategis. Pemilahan dari sumber memungkinkan 
sampah organik dan anorganik ditangani dengan cara yang berbeda serta mengurangi kebutuhan masyarakat untuk 
membakar seluruh sampah yang dihasilkan. Edukasi mengenai bahaya pembakaran sampah juga perlu disertai dengan 
alternatif pengelolaan yang realistis sesuai dengan kondisi masyarakat kepulauan. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah sampah yang telah ada, tetapi juga pada pencegahan 
terbentuknya masalah baru berupa pencemaran udara dan risiko kebakaran lingkungan. 

Selain persoalan lingkungan, keterbatasan akses terhadap pelayanan kesehatan juga menjadi perhatian dalam 
konteks masyarakat kepulauan. Pemeriksaan kesehatan dasar memiliki fungsi penting sebagai upaya mengetahui 
kondisi kesehatan masyarakat secara lebih dini, terutama melalui pemeriksaan indikator kesehatan sederhana seperti 
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tekanan darah, berat badan, dan parameter kesehatan dasar lainnya. Pemeriksaan tersebut tidak dimaksudkan sebagai 
pengganti diagnosis medis, tetapi sebagai bentuk skrining awal yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap kondisi kesehatan dirinya serta mendorong masyarakat untuk memperoleh pemeriksaan lebih lanjut apabila 
ditemukan hasil yang memerlukan perhatian. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan kesehatan masyarakat di wilayah kepulauan tidak 
dapat dilakukan hanya melalui pendekatan kuratif. Diperlukan pendekatan promotif dan preventif yang 
mengintegrasikan edukasi kesehatan, praktik pengelolaan lingkungan, serta deteksi dini kondisi kesehatan masyarakat. 
Integrasi ketiga aspek tersebut penting karena lingkungan yang bersih dapat mendukung kesehatan, sementara 
masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kesadaran kesehatan yang baik akan lebih mampu mempertahankan 
kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan masyarakat menjadi relevan 
untuk membangun kesadaran sekaligus keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri. 

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini semakin kuat karena masyarakat di wilayah kepulauan 
membutuhkan model intervensi yang sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi lokal. Edukasi PHBS perlu 
dikombinasikan dengan praktik langsung pemilahan sampah sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga pengalaman dalam menerapkan perilaku peduli lingkungan. Pada saat yang sama, 
pemeriksaan kesehatan dasar dapat menjadi pintu masuk untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya menjaga kesehatan dan melakukan deteksi dini. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan dapat 
membangun hubungan antara kesehatan individu, kesehatan lingkungan, dan partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program 
Membangun Masyarakat Sehat dan Peduli Lingkungan di Wilayah Kepulauan: Edukasi PHBS, Pemilahan Sampah, 
dan Pemeriksaan Kesehatan Dasar di Pulau Panjang, Serang. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat mengenai PHBS, membangun keterampilan dalam melakukan pemilahan sampah, serta 
meningkatkan kesadaran terhadap kondisi kesehatan melalui pemeriksaan kesehatan dasar. Melalui pendekatan 
edukatif dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan tidak berhenti pada pelaksanaan kegiatan sesaat, tetapi dapat menjadi 
langkah awal dalam membangun budaya hidup sehat dan kepedulian terhadap lingkungan yang dapat diterapkan 
secara berkelanjutan oleh masyarakat Pulau Panjang. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada bulan Agustus 2026, bertempat di Desa 
Pulau Panjang, Kampung Peres, Kabupaten Serang, Banten. Kegiatan dilaksanakan secara langsung dengan 
melibatkan masyarakat sebagai peserta dan mitra utama dalam pelaksanaan program. Kegiatan ini mengangkat tema 
“Membangun Masyarakat Sehat dan Peduli Lingkungan di Wilayah Kepulauan: Edukasi PHBS, Pemilahan Sampah, 
dan Pemeriksaan Kesehatan Dasar di Pulau Panjang, Serang.” Peserta kegiatan berjumlah 31 orang yang berasal dari 
masyarakat Desa Pulau Panjang, khususnya Kampung Peres. Kegiatan menghadirkan Sri Wahyuni, M.Keb., SKM., 
MKM. sebagai pemateri dalam sesi edukasi kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif. Pendekatan partisipatif 
digunakan dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses diskusi, tanya jawab, praktik pemilahan sampah, 
dan pemeriksaan kesehatan dasar. Sementara itu, pendekatan edukatif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai PHBS, pengelolaan sampah, bahaya pembakaran sampah, serta pentingnya menjaga kesehatan 
melalui deteksi dini. Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam beberapa tahapan, 
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Gambar 1. diagram alur pengabdian kepada masyarakat 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan dan respons masyarakat terhadap program 
yang diberikan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, tanya jawab, dan umpan balik peserta. 

Tabel 1 Evaluasi difokuskan pada tiga aspek utama: 

Aspek Evaluasi Indikator Teknik 

Pengetahuan Pemahaman peserta mengenai PHBS dan kesehatan 
lingkungan 

Tanya jawab/evaluasi 
pengetahuan 

Keterampilan Kemampuan peserta membedakan dan memilah 
sampah 

Observasi praktik 

Kesadaran 
kesehatan 

Pemahaman peserta terhadap pentingnya pemeriksaan 
kesehatan 

Hasil pemeriksaan dan diskusi 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam 
kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu 
memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Peningkatan Pemahaman Masyarakat mengenai PHBS 

Sesi pertama kegiatan difokuskan pada edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Materi 
disampaikan secara interaktif dengan mengaitkan konsep PHBS dengan kehidupan masyarakat di wilayah kepulauan. 
Peserta memperoleh penjelasan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, kebersihan rumah dan lingkungan, 
sanitasi, pengelolaan sampah, serta hubungan antara kondisi lingkungan dengan kesehatan masyarakat. 

Pelaksanaan edukasi menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta melalui pertanyaan, tanggapan, dan diskusi 
mengenai kebiasaan yang selama ini dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan yang dikaitkan dengan permasalahan nyata di lingkungan masyarakat lebih mudah menjadi bahan 
diskusi dan refleksi bagi peserta. 

Materi PHBS juga menjadi dasar untuk menjelaskan bahwa kesehatan individu tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi lingkungan. Lingkungan yang kurang bersih dapat meningkatkan risiko berbagai gangguan kesehatan, 
sedangkan penerapan perilaku hidup bersih dapat menjadi salah satu upaya preventif untuk mempertahankan 
kesehatan masyarakat. 

Dengan demikian, edukasi PHBS dalam kegiatan ini tidak hanya diarahkan pada perubahan pengetahuan, tetapi 
juga pada pembentukan kesadaran bahwa menjaga kesehatan merupakan tanggung jawab individu sekaligus tanggung 
jawab bersama dalam lingkungan masyarakat. 

  Tahap Persiapan    Tahap Pelaksanaan     Evaluasi Kegiatan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 
https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 
Volume 5 No 2 Oktober 2026 | Hal: 1460-1468 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i2.1533 
 
 

 
 

 Copyright © 2026 Author, Page 1464 
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi  

Edukasi dan Praktik Pemilahan Sampah 

Permasalahan sampah menjadi salah satu fokus utama dalam kegiatan karena pengelolaan sampah 
merupakan bagian penting dari upaya menciptakan lingkungan yang sehat. Peserta diberikan pemahaman mengenai 
jenis-jenis sampah dan pentingnya melakukan pemilahan mulai dari sumbernya. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik pemilahan sampah. Peserta diberikan contoh berbagai jenis 
sampah yang umum ditemukan dalam aktivitas rumah tangga dan lingkungan sekitar. Peserta diarahkan untuk 
mengenali karakteristik sampah dan mengelompokkannya berdasarkan jenisnya. 

Metode praktik memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai bagaimana sampah dapat 
dikelola sebelum dibuang atau dimanfaatkan kembali. Hal tersebut menjadi penting karena pemilahan sampah pada 
tingkat rumah tangga merupakan langkah awal dalam sistem pengelolaan sampah yang lebih baik. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa edukasi mengenai sampah perlu diberikan secara praktis. 
Penyampaian informasi mengenai dampak sampah saja belum tentu cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku 
apabila masyarakat tidak memperoleh contoh mengenai bagaimana sampah tersebut harus diperlakukan. Oleh karena 
itu, kombinasi antara penjelasan dan praktik menjadi pendekatan yang relevan dalam kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 

Pemilahan sampah juga memiliki keterkaitan dengan upaya mengurangi pembakaran sampah. Sampah yang 
telah dipilah dapat dikelola berdasarkan karakteristiknya sehingga tidak seluruh sampah harus berakhir melalui 
pembakaran terbuka. Dengan demikian, pemilahan sampah dapat menjadi salah satu strategi awal untuk mengurangi 
praktik pembakaran sampah secara sembarangan. 

Edukasi mengenai Bahaya Pembakaran Sampah 

Selain pemilahan sampah, kegiatan memberikan perhatian khusus terhadap praktik pembakaran sampah 
secara terbuka. Peserta diberikan pemahaman bahwa pembakaran sampah bukan merupakan solusi pengelolaan 
sampah yang aman, terutama apabila dilakukan terhadap sampah plastik dan material sintetis. 

Pembakaran sampah dapat menghasilkan asap dan berbagai zat pencemar yang dapat menurunkan kualitas 
udara di sekitar lokasi pembakaran. Paparan asap tersebut dapat menjadi persoalan kesehatan bagi masyarakat yang 
melakukan pembakaran maupun masyarakat lain yang berada di sekitar lokasi. 
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Pembahasan mengenai pembakaran sampah juga dikaitkan dengan kondisi lingkungan pada musim kemarau. 
Kondisi lingkungan yang lebih kering menyebabkan material vegetasi lebih mudah terbakar. Oleh karena itu, 
pembakaran sampah yang tidak terkendali dapat meningkatkan potensi penyebaran api ke lingkungan sekitar. 

Dalam konteks masyarakat kepulauan, persoalan tersebut perlu mendapatkan perhatian karena lingkungan 
tempat tinggal masyarakat memiliki keterkaitan langsung dengan ruang terbuka, kawasan pesisir, dan vegetasi sekitar. 
Edukasi mengenai bahaya pembakaran sampah menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran bahwa 
pengelolaan sampah bukan hanya persoalan kebersihan, tetapi juga berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan 
masyarakat. 

Pemeriksaan Kesehatan Dasar 

Pemeriksaan kesehatan dasar menjadi bagian penting dari kegiatan karena memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk memperoleh informasi awal mengenai kondisi kesehatannya. Pemeriksaan dilakukan sebagai 
bentuk upaya promotif dan preventif serta menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya deteksi dini. 

Peserta mengikuti pemeriksaan kesehatan dasar sesuai dengan jenis pemeriksaan dan peralatan yang tersedia. 
Hasil pemeriksaan kemudian disampaikan kepada peserta sebagai informasi awal mengenai kondisi kesehatan masing-
masing. 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan juga menjadi momentum edukasi karena peserta dapat berdiskusi mengenai 
hasil pemeriksaan dan pentingnya menjaga kesehatan melalui pola hidup yang lebih sehat. Dengan demikian, 
pemeriksaan kesehatan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan skrining, tetapi juga menjadi media untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemantauan kesehatan secara berkala. 

Perlu ditegaskan bahwa pemeriksaan yang dilakukan dalam kegiatan PKM merupakan skrining awal dan 
bukan diagnosis medis. Peserta yang memperoleh hasil pemeriksaan yang memerlukan perhatian diarahkan untuk 
melakukan pemeriksaan atau konsultasi lebih lanjut pada fasilitas pelayanan kesehatan. 
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Gambar 3. Pemerikasaan Kesehatan Dasar 

 Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan 

Keterlibatan sebanyak 31 peserta menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam kegiatan edukasi 
kesehatan dan lingkungan. Partisipasi tersebut terlihat melalui keterlibatan peserta dalam sesi penyampaian materi, 
diskusi, praktik pemilahan sampah, dan pemeriksaan kesehatan. 

Pendekatan partisipatif memiliki nilai penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena masyarakat 
ditempatkan sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses identifikasi dan penyelesaian masalah. Melalui diskusi 
dan praktik, masyarakat dapat menghubungkan materi yang diberikan dengan kebiasaan dan kondisi lingkungan yang 
mereka hadapi. 

Keterlibatan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan program. Edukasi mengenai PHBS 
dan pengelolaan sampah akan memberikan dampak yang lebih besar apabila masyarakat mampu menerapkannya 
secara mandiri setelah kegiatan selesai. 

 Keterkaitan Kesehatan dan Lingkungan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa permasalahan kesehatan dan lingkungan di masyarakat 
perlu dipandang sebagai dua aspek yang saling berkaitan. Permasalahan sampah tidak hanya menghasilkan lingkungan 
yang kurang bersih, tetapi juga dapat berhubungan dengan kualitas udara, risiko penyakit, dan keselamatan lingkungan 
ketika sampah dibakar secara terbuka. 

Sebaliknya, peningkatan kesadaran kesehatan dapat mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan 
lingkungan tempat tinggalnya. Edukasi PHBS memberikan dasar pemahaman mengenai hubungan antara perilaku 
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individu dan kondisi lingkungan, sedangkan praktik pemilahan sampah memberikan keterampilan praktis untuk 
menerapkan kepedulian lingkungan. 

Integrasi antara edukasi PHBS, pemilahan sampah, edukasi bahaya pembakaran, dan pemeriksaan kesehatan 
dasar menjadi kekuatan utama kegiatan ini. Pendekatan tersebut memperluas fokus PKM dari sekadar kegiatan 
kebersihan lingkungan menjadi kegiatan pemberdayaan yang mencakup promosi kesehatan, pencegahan penyakit, 
pengelolaan lingkungan, dan peningkatan kesadaran masyarakat. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Membangun Masyarakat Sehat dan Peduli 

Lingkungan di Wilayah Kepulauan: Edukasi PHBS, Pemilahan Sampah, dan Pemeriksaan Kesehatan Dasar di Pulau 
Panjang, Serang” telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2026, di Desa Pulau Panjang, Kampung Peres, Kabupaten 
Serang, Banten, dengan melibatkan 31 orang peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan 
edukatif dengan menghadirkan Sri Wahyuni, M.Keb., SKM., MKM. sebagai pemateri. Pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan bahwa integrasi antara edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pemilahan sampah, edukasi 
mengenai bahaya pembakaran sampah, dan pemeriksaan kesehatan dasar merupakan pendekatan yang relevan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keterkaitan antara kesehatan individu dan kesehatan lingkungan. 
Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan melalui penyampaian materi, tetapi juga terlibat dalam praktik 
pemilahan sampah dan memperoleh informasi mengenai kondisi kesehatan dasar masing-masing. Kegiatan juga 
menegaskan bahwa persoalan sampah di wilayah kepulauan perlu ditangani melalui pendekatan yang tidak hanya 
berorientasi pada kebersihan lingkungan, tetapi juga pada perubahan perilaku masyarakat. Pemilahan sampah sejak 
dari sumber dan pengurangan praktik pembakaran sampah secara terbuka merupakan langkah penting untuk menjaga 
kualitas lingkungan, mengurangi potensi pencemaran udara, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko 
kebakaran pada kondisi musim kemarau. Dengan demikian, kegiatan PKM ini dapat menjadi langkah awal dalam 
membangun masyarakat Pulau Panjang yang lebih sehat, sadar lingkungan, dan mampu menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat secara mandiri. Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui edukasi secara berkala, pendampingan 
pengelolaan sampah, pengembangan mekanisme pemilahan dan pengumpulan sampah di tingkat masyarakat, serta 
pemeriksaan kesehatan secara rutin melalui fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia. Evaluasi lanjutan juga 
diperlukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat secara lebih objektif setelah kegiatan 
berlangsung. 
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